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Abstrak

Pengembangan anyaman bambu sebagai sumber ekonomi kreatif memerlukan strategi
pemasaran dan promosi yang efektif agar dapat meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
pemasaran dan promosi yang dapat diterapkan dalam pengembangan kerajinan anyaman
bambu. Dalam penelitian ini, diterapkan metode kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui wawancara dan observasi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa strategi
pemasaran dan promosi yang efektif mencakup pemanfaatan media sosial,
pengembangan produk yang inovatif dan berkualitas, serta pelaksanaan promosi melalui
beragam acara dan pameran. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif bagi pengembangan anyaman bambu sebagai sumber ekonomi kreatif dan
sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata Kunci: Kerajinan anyaman bambu, Ekonomi Kkreatif, Strategi pemasaran dan
promosi.

Abstract

The development of bamboo weaving as a source of creative economy requires effective
marketing and promotion strategies in order to increase income and community welfare.
This study aims to identify marketing and promotion strategies that can be applied in the
development of bamboo weaving crafts. In this study, a qualitative method was applied
by collecting data through interviews and observations. The results of the study revealed
that effective marketing and promotion strategies include the use of social media, the
development of innovative and quality products, and the implementation of promotions
through various events and exhibitions. It is hoped that this study can provide a positive
contribution to the development of bamboo weaving as a source of creative economy and
at the same time improve community welfare.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang berpotensi memiliki sumber daya alam yang
begitu banyak dan sangat melimpah. Kekayaan sumber daya alam yang dimiliki
Indonesia merupakan sebuah anugerah yang luar biasa potensinya dalam
meningkatkan kesejahteraan rakyat (Saufi, S., 2024). Oleh karena itu, Indonesia
sering di sebut sebagai negara yang kaya dengan sumber daya alamnya. Salah satu
kekayaan sumber daya alamnya adalah bambu. Tanaman ini memiliki potensi yang
besar sebagai sumber ekonomi kreatif, terutama dalam bentuk kerajinan tangan
yang berasal dari anyaman bambu. Selain memiliki nilai estetika yang tinggi,
kerajinan tangan dari anyaman bambu tentu juga dapat memiliki nilai ekonomis
yang tinggi, dan kerajinan tangan dari anyaman bambu juga dapat menjadi salah
satu sumber pendapatan bagi khalayak masyarakat.

Ekonomi adalah aktivitas insan yang bekerjasama menggunakan distribusi,
produksi, konsumsi terhadap barang serta jasa (Agung, Z. A, 2019). Istillah
ekonomi kreatif diperkenalkan pertama kali oleh John Howkins pada tahun 2001
(Sari 2018). Di Indonesia, kata ekonomi kreatif dan industri kreatif mulai banyak
diperbincangkan dan dikenalkan pada pemerintahan jokowi (Rachma, F, 2015).
Ekonomi kreatif di Indonesia saat ini diakui sebagai kekuatan baru yang signifikan.
Melihat perkembangan dan kemajuan yang telah dicapainya, sangat penting bagi
kita untuk mengembangkan ekonomi kreatif ini secara berkelanjutan. Penguatan
di berbagai aspek, seperti sumber daya, industri, pembiayaan, pemasaran, dan
teknologi, menjadi kunci untuk mencapai tujuan tersebut. Penerapan konsep
ekonomi kreatif dalam pengembangan industri kreatif adalah solusi cerdas untuk
menjaga keberlanjutan dalam pengembangan ekonomi serta memperkuat sektor
ekonomi kreatif itu sendiri (Rahmat, A. P, 2016).

Bambu adalah salah satu bahan baku alami yang kini masih banyak tersedia
di hutan. Karena ketersediaannya yang melimpah, bambu menjadi bahan baku
yang ekonomis apabila dimanfaatkan dengan baik. Bahan ini dapat digunakan
untuk membuat berbagai peralatan dan alat rumah tangga, bahan bangunan,
bahkan berfungsi sebagai pipa untuk distribusi air, instrumen musik, serta

keperluan keagamaan. (Ahmad, 2018). Menurut (Gusti, 2019) Anyaman bambu
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adalah teknik kerajinan yang menggunakan berbagai jenis bambu tertentu.
Prosesnya meliputi penebangan, pemotongan, dan penjemuran bambu, sehingga
dapat diolah menjadi berbagai bentuk kerajinan tangan yang indah. Menurut Gusti
(2019), bambu memiliki berbagai manfaat, antara lain: digunakan dalam ritual
adat, sebagai peralatan bertani, sebagai obat tradisional, sebagai bahan konsumsi,
serta untuk kerajinan tangan.

Namun, pengembangan kerajinan tangan dari anyaman bambu sebagai
ekonomi kreatif masih dihadapkan dengan beberapa tantangan. Beberapa
tantangan itu diantaranya adalah kurangnya kesadaran masyarakat mengenai
potensi bambu, keterbatasan keterampilan masyarakat dalam mengelola bambu
menjadi produk yang bernilai tinggi, serta minimnya akses pasar untuk produk
anyaman bambu. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengembangkan strategi
pemasaran dan promosi yang efektif guna meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang potensi kerajinan tangan dari anyaman bambu. Selain itu, kita juga perlu
memperbaiki keterampilan dalam pengolahan bambu dan membuka akses pasar
bagi produk-produk tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pemasaran dan
promosi yang efektif dalam pengembangan anyaman bambu sebagai sumber
ekonomi Kkreatif. Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat memberikan
kontribusi yang positif terhadap pengembangan anyaman bambu serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian untuk dapat menghasilkan
sebuah karya tulis ilmiah ini bersifat “kualitatif” penelitian ini mengkaji tentang
budaya kerajinan tangan dari anyaman bambu masyarakat melalui pendekatan
pengkajian etnografi dan studi kasus, untuk memahami lebih lanjut budaya dan
praktik pemasaran serta promosi kerajinan tangan dari anyaman bambu di suatu
lingkungan tertentu. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan
kerja yang saling berhubungan, yaitu: tahapan awal yang merupakan persiapan,
dilanjutkan dengan tahapan pengumpulan data lapangan, kemudian tahapan

pengolahan data yang melibatkan proses penyusunan, dan terakhir, tahapan
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penyusunan laporan berupa karya tulis ilmiah. Penelitian ini disusun melalui
teknik pengumpulan data dengan cara: wawancara, observasi, analisis, dan studi

kasus.

. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi pemasaran dan
promosi yang efektif dapat meningkatkan persepsi serta minat konsumen
terhadap kerajinan tangan anyaman bambu. Salah satu strategi pemasaran yang
dapat dianggap efektif adalah dengan pengembangan produk yang inovatif dan
berkualitas, pelaksanaan promosi melalui berbagai event dan pameran, dan
pemanfaatan media sosial serta pemasaran online. Artinya, para produsen atau
pengrajin selain mengembangkan produknya yang penuh inovatif agar berkualitas
dan juga mempromosikan secara offline, tentu para produsen atau pengrajin dapat
mempromosikan kerajinan tangan anyaman bambu dengan melalui berbagai
platform media sosial seperti Facebook, Instagram, TikTok, dan Twitter.
Dikarenakan media sosial memiliki akses jangkauan yang sangat luas ke berbagai
macam daerah dan tentunya akan sangat cepat informasi dari media sosial
tersebut sampai ke semua orang. Hal ini tentu saja dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan minat konsumen terhadap produk kerajinan tangan dari anyaman
bambu ini. Selain itu, pemasaran secara offline juga merupakan strategi
pemasaran yang efektif. Karena konsumen dapat melihat produk yang penjual
tawarkan terlebih dahulu. Dengan demikian, konsumen akan lebih puas karena
bisa melihat dengan secara langsung produk yang akan mereka beli tanpa adanya
perantara. Dan tentunya ini dapat memungkinkan konsumen memiliki minat yang
tinggi pada produk tersebut.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor utama
yang mempengaruhi keberhasilan strategi pemasaran dan promosi, antara lain
adalah kualitas produk, harga yang bersaing, serta iklan promosi yang efektif.
Kualitas produk yang unggul dapat secara signifikan dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk kerajinan tangan dari anyaman bambu.
Selain itu, harga yang kompetitif mampu menarik minat konsumen untuk memilih

produk tersebut. Di sisi lain, promosi yang dilakukan dengan baik juga berperan
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penting dalam meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap kerajinan
tangan anyaman bambu.

Selain itu, hasil dari penelitian ini juga menunjukkan bahwa
pengembangan kerajinan tangan dari anayaman bambu sebagai sumber ekonomi
kreatif dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu,
pengembangan kerajinan tangan dari anyaman bambu sebagai sumber ekonomi
kreatif sangat penting untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.

Namun, pengembangan kerajinan tangan dari anyaman bambu sebagai
sumber ekonomi kreatif tidak hanya berpotensi meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam melestarikan
kebudayaan dan tradisi anyaman bambu di Indonesia. Dengan demikian, kerajinan
tangan anyaman bambu sebagai sumber ekonomi kreatif ini tentu saja dapat
menjadi salah satu alternatif yang sangat berharga bagi pengembangan ekonomi
sekaligus upaya pelestarian warisan budaya lokal.

Dalam implementasinya, pengembangan kerajinan tangan dari anyaman
bambu sebagai sumber ekonomi kreatif membutuhkan kerja sama antara
pemerintah, sektor swasta dan masyarakat. Pemerintah dapat memberikan
dukungan dalam bentuk kursus pelatihan, bantuan modal dan promosi. Swasta
dapat memberikan dukungan dalam bentuk investasi, teknologi, dan pasar.
Masyarakat dapat memberikan dukungan dalam bentuk partisipasi, motivasi dan
kreativitas.

Dalam jangka panjang, pengembangan kerajinan tangan anyaman bambu
sebagai sumber ekonomi kreatif mempunyai potensi yang besar untuk
meningkatkan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, upaya ini juga berkontribusi pada peningkatan pelestarian budaya dan tradisi
anyaman bambu di Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk melakukan langkah-
langkah yang dapat meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap
kerajinan tangan ini, serta untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksinya.

Dengan demikian, pengembangan kerajinan tangan anyaman bambu
sebagai sumber ekonomi kreatif memiliki potensi yang sangat besar untuk

membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Selain
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itu, langkah ini juga dapat berkontribusi dalam melestarikan kebudayaan dan
tradisi anyaman bambu di Indonesia. Sebagai kesimpulan, strategi pemasaran dan
promosi yang efektif terbukti dapat meningkatkan kesadaran konsumen dan

minat konsumen pada kerajinan tangan anyaman bambu.

. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
kerajinan tangan dari anyaman bambu sebagai sumber ekonomi kreatif memiliki
potensi yang sangat besar dalam membantu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Untuk mencapai hal ini, penerapan strategi pemasaran
dan promosi yang efektif sangatlah penting. Beberapa strategi yang dapat
diterapkan meliputi pemasaran online dan offline, kerja sama dengan toko
online, serta promosi melalui media sosial dan event tertentu. Langkah-langkah ini
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap
kerajinan tangan dari anyaman bambu.

Dengan demikian, pengembangan kerajinan tangan dari anyaman bambu
dapat dijadikan salah  satu  alternatif sumber  ekonomi  kreatif yang
berpotensi untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat
banyak. Selain ity, inisiatif ini juga berperan penting
dalam melestarikan budaya dan tradisi anyaman bambu di Indonesia. Oleh karena
itu, sangat penting untuk melakukan upaya yang lebih intensif
dalam meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap kerajinan tangan

anyaman bambu, serta dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas produksinya.
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